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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN DOSIS VITAMIN C TERHADAP SUSUT
BOBOT SAPI SELAMA PENGANGKUTAN DARI PROVINSI

LAMPUNG KE PALEMBANG

Oleh
Restu Agung Triutama

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian dosis vitamin C
serta keterkaitan antara suhu, kelembapan, dan lama pengangkutan terhadap
presentase susut bobot badan sapi selama pengangkutan dari Provinsi Lampung ke
Palembang. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap
dengan 3 perlakuan, yaitu: sapi yang tidak diberi vitamin C (P0), yang diberi
vitamin C dengan dosis 1.000 mg (P1), dan yang diberi vitamin C dengan dosis
1.500 mg (P2). Sapi sampel masing-masing perlakuan (P0, P1, dan P2) sebanyak
40 ekor. Penelitian ini dilaksanakan pada September—November 2015 dengan
mengikuti proses pengiriman sapi dari Karang Endah, Lampung Tengah,
Lampung menuju Tanjung Raja, Indralaya, Sumatera Selatan. Data hasil
penelitian dianalisis menggunakan analisis sidik ragam dengan taraf nyata 5% dan
atau 1% dan dilanjutkan dengan uji lanjut Beda Nyata Terkecil dengan taraf nyata
5% dan atau 1%. Analisis korelasi dan regresi dilakukan untuk mengetahui
keterkaitan suhu, kelembapan, dan lama perjalanan terhadap susut bobot sapi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian dosis vitamin C memberikan
pengaruh yang sangat nyata  (P<0,01) terhadap persentase susut bobot badan sapi
selama pengangkutan yakni 9,53% pada dosis 1.000 mg dan 9,26% pada dosis
1.500 mg. Pemberian dosis vitamin C 1.500 mg merupakan perlakuan terbaik.
Nilai korelasi antara suhu, kelembapan dan lama pengangkutan terhadap
persentase susut bobot badan sapi untuk masing-masing perlakuan secara
berurutan sebesar 0,36, 0,054, dan 0,17 pada P0; 0,26, 0,26, dan 0,0003 pada P1;
0,24, 0,24, dan 0,14 pada P2.

Kata kunci : vitamin C, pengangkutan, susut bobot badan sapi.



ABSTRACT

EFFECT OF VITAMIN C DOSAGES ON CATTLE BODY WEIGHT
LOST DURING TRANSPORTATION FROM LAMPUNG TO

PALEMBANG PROVINCE

by
Restu Agung Triutama

The operation research were held to elevated effect of vitamin C dosages on cattle
body weight lost and determined correlation and regression of temperature,
humidity, and length of journey to cattle body weight lost during transportation
from Lampung to Palembang.  Research used Completely Randomized Design.
The ttreatments are Control (P0); 1,000 mg vitamin C (P1); 1,500 mg vitamin C
(P2); 40 heads respectively. Research was held on September – November 2015
following cattle transportation from Karang Endah, Central Lampung, Lampung
to Tanjung Raja, Indralaya, South Sumatera. The data were analysed using
Analysis of Variance 5% and 1% to know the effect of vitamin C dosage on cattle
body weight lost, continued with Least Significance Different 5% and 1%.
Correlation and regression of body weight lost to temperature, humidity, and
length of journey were analyzed using correlation and regression analysis. The
results showed vitamin C treatment had highly significant result (P<0,01) on cattle
body weight lost during transportation at 9,53% on 1.000 mg vitamin C (P1); and
9,26% on 1.500 mg vitamin C (P2). The best results were given by 1.500 mg of
vitamin C treatment. The correlation between body weight lost to temperature,
humidity, and length of journey were 0,36, 0,054, and 0,17 on P0; 0,26, 0,26, and
0,0003 on P1; 0,24, 0,24, and 0,14 on P2.

Keyword : vitamin C, transportation, cattle body weight lost.
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I . PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sapi merupakan salah satu jenis ternak di Indonesia yang dimanfaatkan oleh

masyarakat antara lain untuk dikonsumsi dagingnya. Di Indonesia terdapat

beberapa skala usaha peternakan sapi, mulai dari peternakan skala usaha kecil

sampai dengan besar. Namun, peternakan sapi belum sepenuhnya tersebar di 34

provinsi yang ada di Indonesia. Hal inilah yang menyebabkan suatu daerah

tertentu akan membeli sapi dari daerah yang lain untuk memenuhi kebutuhan

daging pada daerah tersebut.

Perbedaan populasi ternak antarlokasi menyebabkan adanya kegiatan dan

tindakan transportasi antardaerah. Berdasarkan hal tersebut, ada keterkaitan antara

usaha peternakan dan transportasi. Salah satu peran penting sarana dan prasarana

transportasi dalam bidang peternakan yaitu pengangkutan sapi antardaerah.

Dengan demikian, para peternak dapat memanfaatkan sistem trasportasi ini untuk

keperluan jual beli sapi.

Menurut Costa (2008), pada proses transportasi ternak dapat menimbulkan stres.

Hal ini terjadi karena penanganan kasar selama bongkar muat, pencampuran

ternak baru dan asing dengan umur yang berbeda, kekurangan pakan dan air
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minum, desain pengangkutan dan kondisi jalan yang jelek, kepadatan muatan,

ventilasi tidak memadai, suhu dan kelembapan ekstrem, serta kecepatan angin.

Ternak yang menderita stres akan berdampak terhadap susutnya bobot badan.

Lebih lanjut Costa (2008) mengatakan bahwa penyusutan bobot badan ternak

akibat transportasi dipengaruhi oleh berbagai faktor. Pertama, kondisi lingkungan

dimana besarnya penyusutan bobot badan akibat transportasi yang dilakukan pada

musim kemarau akan berbeda dengan pada musim hujan. Kedua, prosedur pe-

nanganan apabila sapi ditangani dengan tenang maka penyusutan bobot badan

akan lebih rendah. Ketiga, kondisi ternak sebelum transportasi termasuk pem-

berian ransum biji-bijian feed additive sebelum transportasi. Ketercukupan jumlah

ransum dan mineral yang dikonsumsi sebelum pengangkutan akan me-ngurangi

terjadinya penyusutan bobot badan.

Salah satu bentuk feed additive yang dapat diberikan pada sapi ialah vitamin C.

Secara teoritis, vitamin C mampu menurunkan stres akibat pengangkutan

sehingga diharapkan pemberian vitamin C mampu mengurangi penurunan susut

bobot akibat pengangkutan.

Pada penelitian terdahulu, Wicaksono (2014) memberi vitamin C dosis 500 mg

dalam pengangkutan sapi dari Provinsi Lampung ke Palembang, sedangkan Aufa

(2015) memberi dosis vitamin C dosis 500 mg dalam pengangkutan sapi dari

Provinsi Lampung ke Bengkulu. Kedua hasil dalam penelitian ini menunjukkan

belum adanya pengaruh pemberian vitamin C terhadap susut bobot selama

pengangkutan. Namun, data keduanya menunjukkan adanya indikasi pengaruh

pemberian vitamin C terhadap susut bobot selama pengangkutan.
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Berdasarkan saran kedua peneliti ini, penelitian lebih lanjut dosis vitamin C nya

ditingkatkan yang diharapkan akan terdapat perbedaan penyusutan antara yang

tidak diberi dan diberi vitamin C.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan, maka dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut:

a. berapa persen susut bobot badan sapi yang diberi vitamin C dengan dosis

1.000 dan 1.500 mg;

b. apakah terdapat pengaruh pemberian vitamin C dengan dosis 1.000 mg

dan 1.500 mg terhadap penyusutan bobot badan sapi pasca pengangkutan

dari Provinsi Lampung ke Palembang;

c. apakah terdapat keterkaitan antara suhu, kelembapan, dan lama peng-

angkutan terhadap susut bobot badan sapi selama pengangkutan dari

Provinsi Lampung ke Palembang.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

a. pengaruh pemberian vitamin C dengan dosis 1.000 dan 1.500 mg terhadap

presentase susut bobot badan sapi selama pengangkutan dari Provinsi

Lampung ke Palembang;

b. untuk mengetahui dosis Vitamin C yang terbaik terhadap persen susut

bobot badan sapi selama pengangkutan;
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c. keterkaitan antara suhu, kelembapan, dan lama pengangkutan terhadap

susut bobot badan sapi selama pengangkutan dari Provinsi Lampung ke

Palembang.

1.4 Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat:

a. memberi informasi bagi peternak tentang manfaat pemberian vitamin C

terhadap susut bobot badan sapi selama pengangkutan dari Provinsi

Lampung ke Palembang;

b. membantu mengurangi kerugian bagi pedagang akibat susut bobot badan

sapi selama pengangkutan;

c. memberikan dasar kebijakan bagi pemerintah dalam pengangkutan sapi

antardaerah.

1.5 Kerangka Pemikiran

Costa (2008) menyatakan bahwa transportasi memiliki beberapa faktor yang dapat

menimbulkan stres pada ternak. Faktor tersebut diantaranya: penanganan kasar

selama bongkar muat, pencampuran dengan ternak baru dan asing dengan umur

yang berbeda, kekurangan pakan dan air minum, disain pengangkutan dan kondisi

jalan yang jelek, kepadatan muatan, ventilasi tidak memadai, suhu dan kelembap-

an, serta kecepatan angin. Lebih lanjut Costa (2008) menyatakan bahwa stres

pada ternak selama pengangkutan akan berdampak terhadap susutnya bobot

badan. Besarnya penyusutan bobot badan bergantung pada jarak dan waktu

tempuh.
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Vitamin C merupakan vitamin yang larut dalam air yang dapat membantu men-

jaga daya tahan tubuh serta menurunkan tingkat stres pada ternak (Sunita, 2004).

Jika stres yang dialami ternak menurun dan ketahanan tubuh meningkat, sebagai

akibat pemberian vitamin C, maka diperkirakan susut bobot selama pengangkutan

akan mengalami penurunan. Dengan demikian, pemberian vitamin C ini

merupakan salah satu bentuk upaya untuk menurunkan susut bobot sapi selama

pengangkutan.

Stres pada sapi selama pengangkutan dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti

cekaman panas, kelembapan, dan waktu tempuh. Semakin berat tingkat cekaman

tersebut maka susut bobot akan semakin meningkat (Costa, 2008). Hal ini berarti

diperkirakan terdapat keterkaitan antara suhu, kelembapan, dan waktu tempuh

selama pengangkutan terhadap susut bobot sapi. Dalam upaya pengendalian susut

bobot sapi maka pemberian vitamin C diharapkan akan menurunkan efek

cekaman, sehingga dapat menurunkan stres.

1.6 Hipotesis

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. terdapat pengaruh pemberian vitamin C dengan dosis 1.000 dan 1.500 mg

terhadap presentase susut bobot sapi selama pengangkutan dari Provinsi

Lampung ke Palembang;

b. ada dosis Vitamin C yang terbaik terhadap persen susut bobot badan sapi

sealam pengangkutan;
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c. terdapat keterkaitan antara suhu, kelembapan, dan lama pengangkutan

terhadap susut bobot badan sapi selama pengangkutan dari Provinsi

Lampung ke Palembang.
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II . TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Bangsa Sapi Potong di Indonesia

2.1.1 Sapi Peranakan Ongole

Sapi Peranakan Ongole (PO) merupakan hasil pemuliaan melalui sistem per-

silangan dengan grading up antara Sumba Ongole (SO) dan sapi Jawa setengah

abad silam. Sapi PO menunjukkan keunggulan sapi tropis, yaitu: daya adaptasi

terhadap iklim tropis yang tinggi, tahan terhadap panas, tahan terhadap gangguan

parasit seperti gigitan nyamuk dan caplak, serta toleransi yang baik terhadap

pakan yang mengandung serat kasar tinggi.

Pertumbuhan sapi PO cenderung lebih lambat bila dibandingkan dengan bangsa

sapi lain. Usaha untuk meningkatkan produksi telah banyak dilakukan melalui

sistim persilangan dengan bangsa lain yang diimpor sejak Pelita III. Namun

demikian, usaha yang tidak terarah dengan target yang tidak pasti ini tidak banyak

menghasilkan perubahan bahkan menemukan banyak kegagalan.

Sapi PO memiliki ciri antara lain berwarna putih sedikit keabu-abuan; terdapat

gelambir kulit dari rahang bawah hingga ujung dada bagian depan; badan besar,

panjang dan dalam, berpunuk di atas bahu; kepala panjang, telinga kecil dan

tegak; paha besar serta kulit tebal dan lepas (Gambar 1). Keunggulan sapi jenis
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ini yaitu tahan terhadap panas tinggi, serta endoparasit dan ektoparasit (Balai

Besar Inseminasi Buatan/BBIB Singosari web, 2015).

Gambar 1. Sapi Peranakan Ongole
(Sumber: BBIB Singosari web, 2015)

2.1.2 Sapi Bali

Sapi Bali adalah jenis sapi asli Indonesia yang merupakan hasil dari penjinakan

banteng liar. Sapi ini memiliki ciri warna dan bentuk seperti banteng karena sapi

Bali merupakan keturunan dari banteng. Proses domestikasi pada sapi Bali terjadi

pada tahun 3.500 SM di wilayah pulau Jawa, Bali dan Lombok. Hal ini diperkuat

dengan kenyataan bahwa sampai saat ini masih banyak dijumpai banteng yang

hidup liar di pulau Jawa seperti Ujung Kulon dan Pulau Bali yang menjadi pusat

gen sapi Bali (Agus, 2005).

Ciri khas warna sapi Bali jantan dan betina ialah pada kaki dan pantat berwarna

putih, memiliki tanduk, tidak berpunuk, serta memiliki badan dengan posisi dada

yang dalam. Pada waktu lahir warna sapi Bali jantan dan betina ialah merah bata.

Sapi Bali jantan memiliki tanduk dan berbulu hitam kecuali pada kaki dan pantat,

sedangkan yang betina warna bulunya tetap merah bata, kecuali pada kaki dan

pantat berwarna putih. Namun karena pengaruh hormon testosteron pada sapi Bali
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jantan maka warnanya menjadi hitam kecuali pada kaki dan pantat (BBIB

Singosari web, 2015).

Sapi Bali sudah dipelihara secara turun menurun oleh masyarakat petani Bali

sejak zaman dahulu. Petani memeliharanya untuk membajak sawah dan tegalan,

serta feses sapi digunakan oleh petani sebagai pupuk kandang yang berguna untuk

mengembalikan kesuburan tanah pertanian. Keunggulan Sapi Bali yaitu

memunyai sifat subur, cepat beranak, mudah ber-adaptasi dengan lingkungannya,

dapat hidup di lahan kritis, dan memunyai daya cerna yang baik terhadap pakan.

Keunggulan lain yang sudah dikenal masyarakat adalah persentase karkas yang

tinggi, juga memunyai harga yang stabil dan bahkan setiap tahunnya cenderung

meningkat. Kondisi ini dijadikan andalan petani untuk membuat sapi Bali menjadi

sumber pendapatan (Agus, 2005).

Dalam agama Hindu, sapi dipakai dalam upacara sebagai caru, yaitu hewan

korban yang mengandung makna pembersihan. Demikian juga umat muslim juga

membutuhkan sapi untuk hewan qurban pada hari Idhul Adha. Sapi Bali juga

dapat dipakai dalam sebuah atraksi yang unik dan menarik. Atraksi tersebut

bahkan mampu menarik minat wisatawan manca negara untuk menonton. Atraksi

tersebut adalah megembeng (Kabupaten Jembrana) dan gerumbungan (Kabupaten

Buleleng).
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Gambar 2. Sapi Bali
(Sumber: BBIB Singosari web, 2015)

2.1.3 Sapi Brahman Cross

Sapi Brahman Cross (BX) adalah keturunan sapi Zebu atau Boss Indicus yang

berkembang pesat di Amerika Serikat (AS) yang beriklim tropis. Sapi ini masuk

ke AS pada tahun 1849. Di AS, sapi Brahman dikembangkan untuk diseleksi dan

ditingkatkan mutu genetiknya. Setelah berhasil, jenis sapi ini diekspor ke berbagai

negara. Dari AS, sapi Brahman menyebar ke Australia dan kemudian masuk ke

Indonesia pada tahun 1974 (Agus, 2005).

Pada tahun 1975, sapi BX didatangkan ke Pulau Sumba dengan tujuan utama

untuk memperbaiki mutu genetik Sapi Ongole. Importasi BX dari Australia untuk

UPT perbibitan (BPTU Sembawa) dilakukan pada tahun 2000 dan 2001 dalam

rangka revitalisasi UPT. Penyebaran di Indonesia dilakukan secara besar-besaran

mulai tahun 2006 dalam rangka mendukung program percepatan pencapaian

swasembada daging sapi 2010.
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Ciri khas sapi BX (Gambar 3) adalah berpunuk besar dan berkulit longgar,

gelambir di bawah leher sampai perut lebar dengan banyak lipatan-lipatan.

Telinga panjang menggantung dan berujung runcing. Sapi ini adalah tipe sapi

potong terbaik untuk dikembangkan. Jenis sapi ini sudah membawa keturunan

sapi Eropa. Antara sapi jantan dan betina memunyai perbedaan persentase genetik

yang dikandungnya (BBIB Singosari web, 2015).

Gambar 3. Sapi Brahman Cross
(Sumber: BBIB Singosari web, 2015)

Brahman Cross jantan memunyai 87,5% keturunan Brahman dan 12,5% me-

rupakan keturunan sapi Eropa. Sapi ini dicirikan dengan bulunya yang tipis dan

berwarna putih atau kelabu. Otot tubuh kompak dan berpunuk. Kepala besar dan

tidak bertanduk. Paha besar dan kaki panjang, gelambir mulai dari rahang bawah

sampai ujung tulang dada depan tidak terlalu berlipat-lipat.

Sapi betina Brahman Cross memunyai 75% keturunan Brahman dan 25% ke-

turunan sapi Eropa. Kepala besar dan dengan telinga yang lebar menggantung.

Otot tubuh tidak begitu kompak seperti sapi jantan yang berpunuk. Sifatnya tahan
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dengan panas dan tahan terhadap gigitan caplak ataupun nyamuk (BBIB Singosari

Web, 2015).

2.2 Vitamin C

Vitamin C disebut juga sebagai asam askorbat berbentuk kristal putih yang mudah

larut dalam air. Dalam keadaan kering, vitamin C cukup stabil dalam larutan asam

tetapi tidak stabil dalam larutan alkali. Dalam keadaan tidak stabil, vitamin C

mudah rusak karena bersentuhan dengan udara (oksidasi) terutama apabila terkena

panas (Sunita, 2004).

Yuniastuti (2008) menyatakan bahwa vitamin C mudah diabsorpsi secara aktif

dan mungkin pula secara difusi pada bagian atas usus halus lalu masuk ke

peredaran darah melalui vena porta. Rata-rata absorbsi yaitu 90% untuk konsumsi

diantara 20-120 mg/hari. Konsumsi tinggi sampai 12 g/hari hanya diarbsorpsi

sebanyak 16%. Vitamin C diekskresikan terutama melalui urin, sebagian kecil di

dalam feses dan melalui kulit.

Vitamin C berfungsi untuk mempertahankan kekuatan tubuh dan kondisi

kesehatan. Unsur dari vitamin C biasanya cukup tersedia dalam pakan ternak,

terutama di dalam hijauan dan konsentrat. Selain itu, vitamin C dapat dibentuk

sendiri oleh sapi dalam proses pencernaan melalui fermentasi dan kerja mikroba

rumen (Sunita, 2004). Lebih lanjut, Sunita (2004) mengatakan bahwa vitamin C

juga berfungsi untuk  mencegah infeksi. Selain itu, Vitamin C berperan dalam

meningkatkan daya tahan tubuh terhadap infeksi. Pauling (1970) pernah mendapat

hadiah nobel dengan bukunya Vitamin C and The Common Cold.
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Pauling mengemukakan bahwa dosis tinggi vitamin C dapat mencegah dan

menyembuhkan serangan flu.

Hasil penelitian Wicaksono (2014)  menunjukkan bahwa sapi yang diberi vitamin

C dengan dosis 500 mg selama pengangkutan dari Lampung ke Palembang me-

miliki susut bobot lebih kecil dibandingkan yang tidak diberi vitamin C. Sapi

yang diberi vitamin C memiliki susut bobot rata-rata 9,74% sedangkan yang tidak

diberi vitamin C memiliki susut bobot rata-rata 10,15% (meskipun tak berbeda

nyata).

Hasil penelitian Aufa (2015) juga menunjukkan bahwa susut bobot sapi yang

diberi vitamin C dengan dosis 500 mg selama pengangkutan dari Lampung ke

Bengkulu lebih kecil dibandingkan yang tidak diberi vitamin C. Sapi yang diberi

vitamin C memiliki susut bobot rata-rata 12,91% sedangkan yang tidak diberi

vitamin C memiliki susut bobot rata-rata 13,34 % (hasilnya pun tidak berbeda

nyata).Berdasarkan hasil kedua penelitian tersebut, dapat dikatakan bahwa

vitamin C berperan penting dalam menekan stres ternak selama pengangkutan.

Lebih lanjut Aufa (2015) menyatakan bahwa waktu dan jarak tempuh yang jauh

akan memengaruhi kinerja vitamin C dalam menekan stres yang dialami ternak.

Semakin lama waktu dan jarak tempuh menyebabkan cekaman stres pada ternak

akan semakin meningkat. Hal ini menyebabkan peran vitamin C dalam menekan

tingkat stres tidak berfungsi secara maksimal. Dengan demikian, angka pe-

nyusutan bobot badan akan semakin tinggi.
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2.3 Pengangkutan Sapi

Costa (2008) mengatakan bahwa banyak faktor yang memengaruhi penyusutan

bobot badan ternak selama pengangkutan.  Pertama kondisi musim, dimana

besarnya penyusutan bobot badan akibat transportasi yang dilakukan pada musim

kemarau akan berbeda dengan pada musim hujan. Kedua prosedur penanganan,

apabila sapi ditangani dengan tenang akan menyebabkan penyusutan bobot badan

lebih rendah. Ketiga kondisi ternak sebelum transportasi, termasuk pemberian

ransum biji-bijian dan feed additive sebelum transportasi. Ketercukupan jumlah

ransum dan mineral yang dikonsumsi akan mengurangi terjadinya penyusutan

bobot badan.

Berutu (2007) menyatakan bahwa transportasi berpengaruh sangat nyata terhadap

penyusutan bobot badan. Oleh karena itu, Berutu (2007) menyarankan agar

dilakukan pemberian air gula atau insulin kepada sapi yang hendak melakukan

transportasi. Hal ini bertujuan agar angka susut bobot tersebut dapat menurun.

Santosa (2004) mengatakan berbagai faktor yang perlu dipertimbangkan dalam

mengangkut ternak potong agar dapat mengurangi dampak stres dan penyusutan

bobot badan. Faktor-faktor tersebut antara lain:

a. apabila pengangkutan dilakukan pada musim kemarau maka diusahakan

transportasi dilakukan pada waktu dini hari, subuh atau sore hari;

b. apabila mengangkut ternak pada musim hujan maka diusahakan tubuh

ternak tidak mengalami kebasahan;

c. tidak boleh mencampurkan dengan jenis ternak berbeda dalam satu alat

angkut;
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d. tidak boleh mengangkut ternak yang baru diberikan pakan.

Lebih lanjut Santosa (2004) mengatakan bahwa ketika mengangkut ternak di-

usahakan jarak yang ditempuh kurang dari 24 jam perjalanan. Apabila jarak

tempuh perjalanan lebih dari 24 jam maka sebelum ternak melakukan perjalanan

harus diistirahatkan dahulu sekurang-kurangnya 24 jam sebelum perjalanan di-

mulai.

Sudiyono (2004) menyatakan beberapa hal yang harus dilakukan dalam

transportasi ternak yaitu:

a. jenis transportasi atau alat angkut dipilih yang terbaik sesuai jumlah ternak

yang akan diangkut;

b. ternak diberi pakan hijauan atau minum beberapa jam sebelum ternak

dinaikkan ke atas truk;

c. dilakukan penanganan dengan baik menggunakan fasilitas dan alat-alat

yang memadai untuk menaikkan ternak ke atas truk. Fasilitas dan alat-alat

angkut dibersihkan dari benda-benda runcing atau pecahan kaca.

Digunakan loading chute (tempat menurunkan atau menaikan ternak dari

dan atau ke truk) dan letakkan dengan baik sesuai dengan ukuran truk;

d. pada dasar bak truk diberikan jejaba (bedding) sebagai alas. Pada musim

hujan digunakan jerami kering sebagai alas dan ketika musim kemarau

gunakan pasir sebagai alas pada bak truk;

e. dilakukan penggiringan ternak dengan tenang dan nyaman pada saat

ternak akan memasuki bak truk. Jangan menggunakan alat yang me-

nyebabkan ternak terluka atau memar;
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f. truk dikemudikan dengan hati-hati. Perjalanan ditempuh dengan kecepatan

yang sesuai dan perlambat dalam tikungan, serta tidak boleh berhenti

dengan mendadak;

g. selama dalam perjalanan, ternak diperiksa pada periode tertentu. Bila

tampak ada masalah, truk dihentikan dan masalah tersebut diperbaiki.

Ternak yang terbaring segera diberdirikan agar tidak terinjak oleh ternak

lain;

h. apabila perjalanan terlalu lama maka ternak diistirahatkan terlebih dahulu.

Kemudian ternak diberi air minum untuk mencegah terjadinya dehidrasi

bila udara terlalu panas. Sesuaikan keadaan ventilasi dengan kebutuhan

ternak sehingga udara segar dapat bersirkulasi dengan baik di dalam

ruangan;

i. dalam memundurkan truk dilakukan dengan pelan hingga merapat pada

dock loading;

j. ternak diturunkan dengan hati-hati dan tidak dengan cara kasar.

2.4 Suhu

Pemeliharaan ternak di daerah yang iklimnya sesuai akan menunjang dihasilkan-

nya produksi secara optimal. Salah satu unsur penentu iklim adalah suhu

lingkungan. Sapi potong mempunyai suhu tubuh optimum 38,330C, sedangkan

suhu lingkungan normal 250C dapat menyebabkan peningkatan rata-rata per-

nafasan, suhu rektal, dan pengeluaran keringat. Semua faktor ini merupakan

manifestasi tubuh untuk mempertahankan diri dari cekaman panas. Semakin
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banyak jumlah keringat yang dikeluarkan menunjukkan bahwa ternak semakin

tidak tahan terhadap cekaman panas.

Sapi yang berada pada lingkungan dengan suhu udara yang tinggi serta kelembap-

an rendah/tinggi akan terganggu kenyamanannya. Apabila lingkungan sekitar sapi

tersebut memiliki suhu udara lebih dari 320C dan kelembapan relatif mencapai

60%, maka hal ini merupakan suatu masalah bagi ternak tersebut dalam hal

produksinya. Produksi ternak akan terganggu akibat cekaman panas tersebut,

sehingga pertambahan bobot badan pun cenderung menurun.

Sutedjo (2011) menyatakan bahwa suhu udara sekitar tubuh ternak penting bagi

kenyamanan dan fungsi proses-proses fisiologi tubuh. Panas mengalir melalui

konduksi kulit yang panas (sekitar 330C) dari sebagian besar spesies ternak ke

udara lingkungan yang lebih dingin. Dalam pendapat lain, Williamson dan Payne

(1995) menyatakan bahwa sapi membutuhkan zona nyaman, yaitu suhu dan

temperature lingkungan yang nyaman untuk melancarkan fungsi dalam proses

fisiologis tubuh. Zona nyaman yang dibutuhkan sapi pada daerah tropis ialah

antara 22—300C.

Sapi menerima panas yang masuk kedalam tubuhnya dari suhu lingkungan serta

dari panas permukaan tanah. Panas permukaan tanah tersebut diperoleh dari

radiasi matahari yang memanaskan tanah kering dengan cepat. Pada siang hari,

ternak-ternak yang merumput akan terekspos dengan permukaan tanah yang

bersuhu 400C. Suhu ini menyebabkan permukaan tubuh bagian bawah menyerap

panas dalam jumlah signifikan. Ketika keadaan tanah berangsur dingin saat

matahari tenggelam, sapi mendapatkan kesempatan untuk menghilangkan panas
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yang tersimpan secara cepat melalui konduksi ke tanah. Hal berbeda ditunjukkan

apabila permukaan tanah tertutupi vegetasi hijau atau tanah basah, radiasi

matahari akan memanaskan tanah secara lebih perlahan, oleh sebab itu suhu

permukaan tanah biasanya bukan merupakan sumber penambahan panas bagi

ternak di daerah yang panas dan lembab.

Berutu (2007) mengemukakan bahwa suhu lingkungan dipengaruhi oleh beberapa

faktor, yaitu:

a. sudut datangnya sinar matahari

Sudut datangnya sinar matahari dibentuk oleh sinar matahari dan suatu bidang di

permukaan bumi. Semakin besar sudut datangnya sinar matahari, maka semakin

tinggi suhu yang di terima oleh permukaan bumi. Sebaliknya, apabila semakin

kecil sudut datangnya sinar matahari, maka semakin rendah suhu yang diterima

oleh permukaan bumi. Sudut datang sinar matahari terkecil pada pagi dan sore

hari, sedangkan sudut terbesar pada waktu siang hari tepatnya pada pukul 12.00.

b. ketinggian suatu tempat

Perbedaan suhu udara yang disebabkan oleh keadaan letak tinggi/rendahnya suatu

daerah disebut amplitudo. Pada daerah yang tinggi (pegunungan, perbukitan) akan

memiliki suhu udara yang rendah. Sebaliknya, apabila lokasi suatu daerah berada

pada ketinggian yang rendah, maka suhu udara di daerah tersebut akan semakin

tinggi.

c. angin dan arus laut

Angin dan arus air laut memunyai pengaruh terhadap suhu lingkungan. Angin dan

arus air laut dari daerah yang dingin akan menyebabkan suatu daerah memiliki



19

suhu udara yang rendah. Apabila angin dan arus laut dari daerah yang panas,

maka daerah tersebut akan memiliki susu udara yang tinggi.

d. lama penyinaran

Lama penyinaran matahari pada suatu tempat tergantung dari letak garis

lintangnya. Semakin rendah letak garis lintang maka semakin lama daerah

tersebut mendapatkan sinar matahari sehingga suhu udara semakin tinggi. Apabila

letak garis lintangnya semakin tinggi maka intensitas penyinaran matahari akan

semakin kecil, sehingga suhu udaranya semakin rendah.

e. awan

Awan merupakan penghalang pancaran sinar matahari ke bumi. Suhu di

lingkungan akan rendah apabila pada siang hari awan tebal menyelimuti daerah

tersebut. Apabila suatu daerah dalam kondisi tidak berawan maka suhu udara pun

semakin tinggi karena tidak ada penghalang sinar matahari.

Bambang (2000) mengatakan bahwa sapi yang tertimpa suhu tinggi akan

mengalami stres berat. Hal ini menyebabkan sapi tidak dapat mengatur suhu

tubuhnya sendiri. Selain itu, suhu yang tinggi juga berpengaruh besar terhadap

konsumsi ternak sehingga ternak tersebut akan mengalami penyusutan bobot

badan karena konsumsi pakan yang menurun.

2.5 Kelembapan

Kelembapan merupakan masalah bagi peternakan melalui terciptanya kondisi

yang kondusif bagi penyakit. Kelembapan yang tinggi menyebabkan lingkungan

cocok untuk: (1) kehidupan organisme-organisme penyebab penyakit, (2) insekta
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dan vektor agen infektif, serta (3) mempertahankan kondisi yang cocok pada kulit

bagi perkembangbiakan bakteri, jamur dan ektoparasit. Hal ini sangat penting

dalam produksi ternak sebab apabila kejadian atau masalah penyakit menjadi

penyebab utama ketidakefisienan dalam produksi ternak, maka pengaruh lain dari

iklim akan memperoleh perhatian kedua.

Ternak yang mendapatkan pakan dengan nilai nutrisi yang buruk pada iklim yang

buruk akan menyebabkan terjadinya kerugian ekonomi yang besar. Hal ini karena

ternak akan terserang penyakit. Udara yang terlalu tinggi, sangat memengaruhi

kesehatan ternak, baik itu pada pernafasannya, pertumbuhan parasit pada ternak,

ataupun penyakit lainnya yang merugikan.

Iklim di Indonesia adalah super humid atau panas basah, yaitu klimat yang di-

tandai dengan panas yang konstan, hujan, dan kelembapan. Fernandez, et al.

(1996) menyatakan suhu dan kelembapan udara yang tinggi akan menyebabkan

stres pada ternak sehingga suhu tubuh, respirasi, dan denyut jantung meningkat

tetapi konsumsi pakan menurun yang akhirnya menyebabkan produktivitas ternak

rendah.

Kelembapan udara ditentukan oleh jumlah uap air yang terkandung di dalam

udara. Total massa uap air per satuan volume udara disebut sebagai kelembapan

absolut (absolute humidity, umumnya dinyatakan dalam satuan kg/m3).

Kondisi lingkungan ekstrim akibat tingginya temperatur, radiasi matahari, dan

kelembapan, serta rendahnya kecepatan angin dapat menyebabkan heat stres pada
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ternak. Kondisi ini membuat temak mengalami gangguan fungsi fisiologi dan

penurunan imunitas (Brown-Brandl, et al. 2005).

Pada cuaca panas, sapi jenis Bos Taurus (seperti sapi Peranakan Simmental) lebih

mudah mengalami heat stres daripada sapi Bos Indicus. Hal ini terjadi karena Bos

Tarus tidak memunyai kemampuan homeostatis yang baik pada kondisi cuaca

panas (Blackshaw dan Blackshaw, 1994). Rendahnya kemampuan mengeluarkan

keringat pada sapi Bos Taurus menjadi penghambat dalam beradaptasi dengan

cuaca panas (Beatty et.al. 2006).

Pendapat lain yaitu dari Fernandez, et al. (1996) yang menyatakan bahwa tingkat

stres pengangkutan dipengaruhi oleh jarak, lama perjalanan, tingkah laku ternak,

bangsa ternak, bentuk pengangkutan, tingkat kepadatan saat pengangkutan,

keadaan iklim, kondisi jalan, penanganan pada saat perjalanan, keefektifan

istirahat setelah perjalanan, dan sifat kerentanan terhadap stres.

2.6 Penyusutan Bobot Badan

Menurut Costa (2008), transportasi memunyai potensi yang dapat menimbulkan

ternak menjadi stres, diantaranya: penanganan kasar selama bongkar muat, pen-

campuran dengan ternak baru dan asing dengan umur yang berbeda, kekurangan

pakan dan air minum, disain pengangkutan dan kondisi jalan yang jelek, ke-

padatan muatan, ventilasi tidak memadai, suhu dan kelembapan ekstrim, serta

kecepatan angin.
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Stres akibat transportasi timbul karena ternak mengalami kesalahan penanganan,

pemuatan, dan gerakan kendaraan. Hal lain yang menyebabkan ternak stres ialah

ketika ternak tiba di lokasi baru setelah pengangkutan, sehingga ternak harus

diperkenalkan dengan lingkungan baru ketika datang ke lokasi pemeliharaan. Hal

ini akan membutuhkan waktu bagi ternak untuk melakukan pemulihan kondisi

seperti sebelum melakukan transportasi (Broom, 2003 dan Ndlovu et al., 2008).

Ternak yang mengalami transportasi akan menderita stres yang berdampak pada

susutnya bobot badan. Besarnya penyusutan bobot badan bergantung pada jarak

dan waktu tempuh, tetapi persentase penyusutan bobot badan terbesar terjadi pada

jam-jam pertama transportasi (Costa, 2008).

Minka dan Ayo (2007) menyatakan beberapa faktor yang memengaruhi pe-

nyusutan bobot badan akibat transportasi. Pertama kondisi musim, dimana

besarnya penyusutan bobot badan akibat transportasi yang dilakukan pada musim

panas akan berbeda dengan pada musim dingin. Kedua prosedur penanganan,

apabila sapi ditangani dengan tenang akan menyebabkan penyusutan bobot badan

lebih rendah. Ketiga kondisi ternak sebelum transportasi, termasuk pemberian

ransum biji-bijian sebelum transportasi dan pemberian feed additive. Kecukupan

jumlah ransum dan mineral yang dikonsumsi akan mengurangi terjadinya

penyusutan bobot badan.

Santosa (2002) mengatakan bahwa besarnya penyusutan berkisar antara 5—17%

dari bobot awal sebelum transportasi serta 3—11% untuk lama transportasi 18—

24 jam. Transportasi ternak selama 2 jam yang disertai dengan pemuasaan selama

18 jam telah mengakibatkan terjadinya penyusutan bobot badan sekitar 10%,
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sedangkan apabila transportasi dalam waktu yang lama tanpa pemberian pakan

dan minum akan mengakibatkan penyusutan bobot hidup sekitar 7% pada

ruminansia selama 18—24 jam transportasi yang diakibatkan oleh pengeluaran

digesta melalui pengeluaran feses.

Penyebab utama penurunan bobot badan ternak selama pengangkutan ialah stres.

Ternak yang mengalami pengangkutan akan kelelahan saat melakukan peng-

angkutan, hal ini membuat gerakan sapi di dalam truk tersebut akan semakin besar

sehingga tingkat kelelahannya semakin besar. Faktor tersebut akan membuat

ternak mengalami stres sehingga ternak akan kehilangan banyak cairan tubuh dan

terjadi penyusutan bobot badan (Ginting, 2006).

2.7 Korelasi dan Regresi

Menurut Sudjana (2002), korelasi merupakan suatu analisis untuk mengetahui

tingkat keeratan hubungan antara dua variabel. Tingkat hubungan tersebut dibagi

menjadi tiga kriteria, yaitu: hubungan sangat erat yang positif (+1), hubungan

sangat erat yang negatif (-1), dan tidak memunyai hubungan (0). Perhitungan

analisis korelasi menghasilkan nilai r yang merupakan nilai keeratan hubungan

antara dua variabel yang diuji serta nilai R2 yang merupakan koefisien

determinasi/keterandalan model.

Regresi merupakan suatu analisis yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh

suatu variabel terhadap variabel lain. Dalam analisis regresi, variabel yang me-

mengaruhi variabel lain disebut variabel bebas. Sedangkan variabel yang di-

pengaruhi variabel lain disebut variabel tak bebas. Hasil analisis regresi akan
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mendapatkan garis persamaan y=a+bx. Nilai y pada persamaan regresi merupakan

variabel dependen (nilai yang diprediksikan), sedangkan nilai x merupakan

variabel independen. Nilai a merupakan konstanta pada persamaan regresi (nilai y

apabila x=0), sedangkan nilai b merupakan koefisien regresi (nilai peningkatan

ataupun penurunan). Persamaan regresi yang dihasilkan memiliki arti apabila nilai

x naik 1 satuan, maka nilai y akan mengalami penambahan/pengurangan sebesar

bx (Sudjana, 2002).
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III . BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan cara mengikuti proses pengangkutan sapi

menggunakan truk dengan kapasitas sedang dari Kecamatan Karang Endah,

Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi Lampung menuju tempat pemasaran di

Palembang, Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini dilaksanakan pada

September—November 2015.

3.2 Bahan dan Alat Penelitian

3.2.1 Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu 120 ekor sapi dengan bobot

350—500 kg serta vitamin C dosis 1.000  dan 1.500 mg.

3.2.2 Alat Penelitian

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu timbangan sapi merk Excellent

kapasitas 1.000 kg dengan tingkat ketelitian 0,5 kg, truk pengangkut dengan

kapasitas 9—10 ekor sapi, termohygrometer, dan alat tulis.
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3.3 Metode Penelitian

3.3.1 Metodologi

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3

perlakuan. Perlakuan yang digunakan yaitu sapi tanpa pemberian vitamin C (P0),

sapi diberi vitamin C sebanyak1.000 mg (P1), dan sapi diberi vitamin C sebanyak

1.500 mg (P2).

Jumlah sampel yang digunakan masing-masing sebanyak 40 ekor untuk

perlakuan P0, P1, dan P2. Vitamin C dalam bentuk tablet diberikan kepada sapi

sampel secara oral sesuai perlakuan. Pemberian vitamin C dilakukan setelah sapi

diberi pakan bersamaan dengan pemberian indentitas pada sapi yaitu 3 jam

sebelum sapi dinaikkan ke dalam truk. Setelah selesai diberi vitamin C, sapi

ditimbang lalu dinaikkan satu per satu ke dalam truk. Selanjutnya, suhu dan

kelembapan dicatat. Apabila dalam satu perjalanan terdapat 10 ekor sapi yang

diangkut menggunakan 1 truk, maka masing-masing 3 ekor mendapat perlakuan

P0, P1, dan P2 sedangkan yang 1 ekor tidak diberi perlakuan.

Proses pengangkutan sapi dilakukan dengan mengikuti perjalanan dari Kecamatan

Karang Endah, Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi Lampung menuju tempat

pemasaran di Palembang, Provinsi Sumatera Selatan. Pengukuran suhu dan ke-

lembapan dilakukan pada saat perjalanan telah sampai di Simpang Pematang,

Mesuji. Sesampainya di lokasi, suhu dan kelembapan terakhir dicatat lalu sapi di-

turunkan satu per satu kemudian dilakukan penimbangan bobot badan akhir sapi.



27

3.3.2 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan urutan kerja sebagai berikut:

a. memberi identitas setiap sapi untuk mempermudah dalam membedakan

antara sapi yang mendapat perlakuan P0, P1, dan P2;

b. menyiapkan sapi 3 jam sebelum pemberangkatan ke Palembang dengan

memberi pakan, minum, dan vitamin C untuk setiap sapi sampel

perlakuan;

c. menimbang bobot semua sapi sebelum dinaikkan kedalam truk dan men-

catatnya sesuai dengan indentitasnya;

d. mengukur suhu dan kelembapan dalam bak truk sebelum perjalanan, pada

saat istirahat (Simpang Pematang, Mesuji), dan sesaat setelah sampai di

lokasi tujuan;

e. mengikuti perjalanan pengangkutan sapi dari Kecamatan Karang Endah,

Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi Lampung menuju tempat pe-

masaran di Palembang, Provinsi Sumatera Selatan;

f. mencatat semua yang terjadi sebelum perjalanan, waktu keberangkatan,

selama perjalanan, dan sampai tiba di lokasi tujuan;

g. melakukan penimbangan secara langsung pada sapi sesaat setelah sapi

sampai di lokasi tujuan.
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3.3.3 Peubah yang Diamati dan Diukur

Peubah yang diamati dan diukur dalam penelitian ini yaitu:

a. bobot awal sapi (kg), sapi ditimbang sebelum naik ke truk pengangkutan,

yakni bobot sapi di Kecamatan Karang Endah, Kabupaten Lampung

Tengah, Provinsi Lampung;

b. bobot akhir sapi (kg), sapi ditimbang sesaat setelah sampai di lokasi

tujuan, yakni bobot sapi di Palembang, Provinsi Sumatera Selatan;

c. persentase susut bobot (%) = bobot awal – bobot akhir X 100%
bobot awal

(Sudjana, 2002);

d. suhu (0C) dan kelembapan (%) sebelum perjalanan, pada saat perjalanan,

dan sesaat setelah sampai di lokasi tujuan dengan cara memegang

termohygrometer di bagian tengah bak truk. Suhu dan kelembapan rata-

rata dihitung dengan cara:

 (suhu awal+suhu ditengah+suhu akhir)
3

 (kelembapan awal+kelembapan ditengah+kelembapan akhir)
3

e. lama perjalanan (jam) dihitung dengan cara:

lama perjalanan (menit)
60

3.3.4 Analisis Data

Penyusutan bobot badan antarperlakuan dianalisis menggunakan analisis sidik

ragam pada taraf nyata 5% dan atau 1% . Jika hasil analisis memberikan hasil

nyata dan atau sangat nyata maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil

(BNT) pada taraf nyata 5% dan atau 1% untuk mengetahui perlakuan yang terbaik

(Muhtarudin et al., 2011).
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Tabel 1. Tabel analisis ragam untuk RAL

Sumber
Keragaman

Db JK KT Fhit Ftabel

Perlakuan (p-1) JK(p) JK(p)/(p-1) KT(p)/KT(g) -

Galat p(r-1) JK(g) JK(g)/p(r-1) - -

Total rp-1 JKT - - -

Analisis keterkaitan antara suhu dan kelembapan dengan penyusutan bobot badan

digunakan dengan melakukan analisis regresi dan korelasi dengan menggunakan

rumus sebagai berikut (Muhtarudin et al., 2011):

a. Analisis Regresi

y = +
b =

n (∑ xy)- (∑ x) .(∑ y)

n (∑ x2) - (∑ x)2= ∑ .(∑ )
Keterangan :
y = variabel dependen (nilai yang diprediksikan)
x = variabel independen
a = konstanta (nilai y apabila x=0)
b = koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)

b. Analisis Korelasi:

r =
n (∑ xy) - (∑ x).(∑ y)

n (∑ x2) – (∑ x) 2 n (∑ y2) – (∑ y) 2

Keterangan:
r = nilai hubungan variabel x dan y
n = banyaknya pasangan data x dan y
∑x = total jumlah dari variabel x
∑y = total jumlah dari variabel y
∑x2 = kuadrat dari total jumlah variabel x
∑y2 = kuadrat dari total jumlah variabel y
∑xy= hasil perkalian dan total dari jumlah variabel x dan y
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa :

a. terdapat  pengaruh yang sangat nyata (P<0,01) terhadap susut bobot sapi

yang diberi vitamin C dengan dosis 1.000 dan 1.500 mg;

b. pemberian dosis vitamin C 1.500 mg merupakan perlakuan terbaik yang

didapat dalam penelitian ini;

c. korelasi antara suhu, kelembapan dan lama pengangkutan terhadap

persentase susut bobot badan sapi kurang erat dengan nilai masing-masing

perlakuan secara berurutan sebesar 0,36, 0,054, dan 0,17 pada P0; 0,26,

0,26, dan 0,0003 pada P1; 0,24, 0,24, dan 0,14 pada P2.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang didapat, maka disarankan agar diadakannya

penelitian lanjutan pengangkutan sapi ke dua tempat yang berbeda untuk

mengetahui keterkaitan lama perjalanan terhadap susut bobot sapi selama

pengangkutan.
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